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ABSTRACT

SMK al-wahyu is an organization that move in in the science education, as an organization who has been
standing would have many the sciences knowledge need to shared with others in this research writer tries to
identify the knowledge asset and knowledge procces that is in smk al-wahyu, then design kms based e-
learning that can be applied to smk al-wahyu, so as to be manageable knowledge his servants namely
teachers through right methods so that it can be motivate teachers in making writing scientific more creative
and innovative with support the process knowledge (seci). Research the this analyze the condition of
knowledge asset and knowledge process which is with smk al-wahyu , by taking into account infrastructure
support information technology that is. Seci method used as framework used to know tacit and explicit in
organization, that is a method of research aimed at know kecendrungan and filiation between leadership,
culture and technology .The purpose of this research is to make an application e-learning based knowledge
sharing that can be applied to smk al-wahyu so as to create knowledge management system ( kms a good and
could support the teaching process in schools. To be able to solve the problems have shown above, So needs
a knowledge management system which adjusted with needs, for that digunakanlah analysis seci as a
framework labor as approach in the analysis knowledge management system.Research methodology used is
descriptive qualitative survey, the interview, and documentation as a method of data collection.Primary data
derived from the spread of the questionnaire to 80 respondents consisting of teachers, students and the school
principal to get a general and needs application that will Applied.A method of design a system used was the
10-step km road map model tiwana. Result from the study is an application website e-learning based
knowledge management system (kms) in which there are features required in the process of knowledge
sharing in smk al-wahyu.
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. PENDALUAN untuk  mengukur tingkat kenyamanan
Meningkatkan ~sumber daya hayati pengguna sistem e-learning dalam kaitannya
dengan anak anak dari latar belakang dengan proses pembelajaran dan knowledge
budaya berbeda mendorong perguruan sharing yang terjadi di lingkungan SMK
tinggi untuk meningkatkan kurikulum yang AL-Wahyu. )
lebih baik kurikulum yang bersifat global, ~ Penulis hanya membatasi pengguna
untuk memahami perbedaan cara pandang sistem e-learning yaitu siswa dan guru. Pada
pengalaman siswa, untuk mengembangkan a_khlrnya, penelitian ini akan menghasilkan
keterampilan dan pengetahuan sehingga tingkat kenyamanan pengguna system e-
operasi pembelajaran menjadi efektif secara learning siswa dan guru di lingkungan
global didalam lingkungannya.Untuk itulah Sekolah SMK AL-Wahyu dan diharapkan
pengajaran materi dan metode aspek harus dapat menjadi masukan bagi penerapan
terintegrasi yang bersumber dari berbagai sistem e-learning.
lembaga.
Sumber belajar adalah segala daya yang I1. LANDASAN TEORI DAN
bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses KERANGKA PEMIKIRAN
belajar mengajar,baik secara langsung
maupun tidak langsung, sebagian atau
secara Kkeseluruhan (Sudjana dan Rivai,

A. Konsep Dasar E-Learning
Pengertian sederhana dari e-learning

2001)
Dalam penelitian ini, penulis mencoba

adalah akses online kepada sumber belajar
di mana saja dan kapan saja. E-learning
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menawarkan kesempatan baru kepada
pengajar dan pebelajar untuk memperkaya
pengalaman belajar mengajar melalui
lingkungan maya (virtual) yang mendukung
bukan hanya penyampaian materi namun
juga penggalian dan aplikasi dari informasi
serta pemahaman terhadap pengetahuan
baru (Holmes dkk, 2006).
B. Konsep Dasar Knowledge dan
Knowledge Management

Davenport dan Prusak (1998, dalam
Gottschalk, 2007, p.27) menjelaskan
knowledge secara luas yaitu knowledge
merupakan penggabungan dari pengalaman,
nilai, informal kontekstual, dan pandangan
pakar yang memberikan kerangka untuk
melakukan evaluasi dan menyatukan
pengalaman baru dan informasi. Knowledge
dimiliki dan diterapkan dalam pikiran
pemilik pengetahuan.

Tacit Knowledge

Sociali External
Information transfer | A person transfer
between people - knowledge through

(conversations) y&— uments.
(3)
S

Is Is
routinized Into daily into indexes and
operations repositories

Explicit Knowledge|

Sumber: Nonaka, Ikujiro and Takeuchi H (1995)
Gambarl.Tahapan Knowledge Management dengan
Model SECI Nonaka.

C. Unified Modelling Language (UML).
Membuat cetak biru atas visi mereka
dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti
serta lengkap dengan mekanisme yang efektif
untuk berbagi (sharing) dan
mengkomunikasikan ~ rancangan  mereka
dengan yang lain. (Munawar, 2005).
D. User Acceptance Testing (UAT).
Menurut Perry (2006:70), User Acceptance
Testing merupakan pengujian yang dilakukan
oleh end-user dimana user tersebut adalah
karyawan  perusahaan yang langsung
berinteraksi dengan sistem dan dilakukan
verifikasi apakah fungsi yang ada telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan/fungsinya.

I1l. METODE PENELITIAN

A. Pengumpulan Data

1. Data Primer
a. Wawancara (interview)
b. Observasi (observation)
c. Metode Survei

2. Data Sekunder
a. Studi literatur dari buku
b. Media internet.
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B. The Inukshuk KM Model

Inukshuk KM Model Menurut Girard
dalam (Dalkir, 2011) Kerangka kerja yang
disempurnakan dari model SECI dengan
penambahan komponen seperti, Leadership,
Culture dan Technology. Kaitannya dengan
KM vyaitu dapat memberikan informasi
mengenai tacit dan explicit knowledge di
dalam organisasi.
C. Inukshuk KM Model Menurut Girard
dalam (Dalkir, 2011) dikembangkan oleh
pemerintahan negara Kanada untuk mengelola
pengetahuan mereka lebih baik.
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Sumber: Dalkir (2011)
Gambar 2. Overview of the
Inukshuk KM Model Dalkir

D. Roadmap KM Model
Model knowledge management (Tiwana,
2000) adalah dengan menyediakan langkah-
langkah 10 — Step KM Roadmap.
Tabel 1. 10 — Step KM Roadmap.

Phase Step

Phase 1:Infrastura Step 1:Analyzing exiting infrastruture
Evaluation

Step 2:Aligning KM and business
strategy

Step 3: Designing
the KM architecture, and integrating
existing infrastructure
Phase 2: KM Step 4: Auditing and
systemanalysis,desi analyzing existing knowledge
gn, and Step 5: Designing the
development KM team

Step 6: Creating the
KM blueprint

Step 7: Developing
the KM system

Step 8: Deploying with results-driven
incrementalism (RDI)
methodology
Phase 3: Step 9: Leadership
Deployment  Issues

Step 10: Real-
Phase 4: Metrics options analysis  of returns and
for performance performance
evaluation

Sumber: Tiwana (2000)
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E. Variabel dan Pengukuran.

1. Pengumpulan Data Angket

Teknik pengumpulan data angket yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden yang dijawabnya. Kuesioner
(angket) diberikan kepada orang-orang
yang sering menggunakan website yang
berjumlah 30 orang untuk diisi. Kuesioner
ini digunakan sebagai instrumen kuantitatif
untuk mengukur seberapa jauh Kinerja
sistem informasi yang dibangun, berbentuk
Checklist dengan Skala Likert.

2. Analisis Data

Analisis terhadap data yang dihasilkan dari
instrumen sistem informasi menggunakan
pengujian  organisasi dan  bagaimana
mengetahui budaya (culture) yang ada di
dalam organisasi. validitas dan reliabilitas
instrumen. Instrumen terdiri dari 15 butir
(item). Jawaban terendah diberi skor 1 dan
tertinggi diberi skor 5.

V. HASIL
PEMBAHASAN

PENELITIAN DAN

The Inukshuk KM Model

Inukshuk merupakan kerangka Kkerja
yang disempurnakan dari model (SECI).
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan metodelogi Inukshuk KM
Model  didapatkan  suatu  penyebaran
Knowledge dalam sekolah SMK Al-Wahyu
Cibubur Jakarta Timur sebagai berikut :
A. Tacit Knowledge

Saat ini tacit knowledge yang ada di
dalam sekolah SMK Al-Wahyu Cibubur
Jakarta Timur sebagai berikut:
Tabel 2 .Hasil Penyebaran Guru Angket, Tacit

Knowldege pada sekolah smk al-wahyu

T. | Keeatifitas uru dalam

mengembangakan  matsri  sesual
dangan Kurikulum, SAP dan Silabus

Fitur ssperti upload matsri dan
tugas akan membantu Gum untuk
menyampaikan materi dan tugas

vang askan diberikan kepada para
siswa. Ide dari setisp materi vang
skan dibarilan olsh gur marupakan
tacit knowlsdgs.

vang ingin diberikan. Fitur Uplosd
materi dan tugas dalam prompps
EMS E-Leaming berbasil web di
SME Al-Wahvu dapat membantu
guru untuk mangatasi parmasalshan
tersebut.

Sizwa dan guru dapst mennangkan
ide berupa kreatifitas vang dapat
dituangkan dalam bentuk tulisan
vang berksitan dengan pelajaran
ataupun umum.

Fitur seperti upload artikel akan
membantu mamfasilitasi ids dan
gapasan siswa dan goru. Fitur
Upload Artikel dalam protops
EMS E-Leaming barbasis wab di
SME Al-Wahvu dapat membantu
guru untuk mengatasi permasalshan
tersabut.

Setiap siswa vane ingin berdiskusi
langsung  dengan sesams  siswa

TFitur seperti forum bisa menjadi
sarana  untuk  menyalurkan

maupun dengan gurume

suatu medizs veng menunjang asar
surn dan kepala sskolsh dapat
meraspon pandapat dari para siswa
secara cepat

Jadi dalam menampung knowlsdgs
SME  AlLWshyn  diparlukannys
wadsh sebagai berikut :

Forum merupsksn salsh  sat
bagisn dari tacit Imowledge, di
mana siswa dapst menjadikan
forum ini sebagsi sarans untuk
saling berinteraksi satu dengsn
vang lasinnyas tsnps memandang
jebatsn atau  senioritas untuk
membahas hal-hal vang backaiten
dengsn permasalshan antsr antar
siswa.

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
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B. Explicit Knowledge

Tabel 3. Hasil Penyebaran angket
Penyebaran Explicit Knowldege pada
Guru SMK

No.

Permasalahan

Solusi pemecahan masalah

Sebaran  explicit  kmowledge
management disekolah SMK Al
Wahyu berupa modul pelajaran soal-
soal latihan dalam bentul hardcopy
dan softcopy.

Fitur upload materi oleh guru dalam
protofype KMS sekolah SMK Al
Wathyu. Fitur ini berguna uatul
menyimpan explicit knowledge agar
dolumen-delumen tersebut
tersimpan dengan rapih, aman dan
dapat terorganisi dengan baik

Pengumuman-pengumuman atau
agenda-agenda dan pesan yang
disampaikan kepada para siswa dan
guru

Fitur tulis berita dan news yang di
input oleh bagian tata usaha dengan
melakukan Jogin sebagai karyawan
di protofpe KMS E-Learning SMK
Al'Wahyu. Kemudian agenda dan
pesan tersebut dapat dilihat dan di
baca oleh semua siswa dan gury

Dokumen  pengetahuan
artikel-artikel dan  berita yang
berhubungan dengan pelajaran siswa.
Atikel-artikel dan berita tersebut
didapat dari berbagai sumber seperti
buku, modul, majalah, koran dan
internet yang masih disimpan dalam
bentuk  fisik  sehingga  perlu
didokumentasikan.

berupa

Fitur Tulis Artikel di profofype KMS
E-Leaming SMK Al Wahyu yang
dilakukan cleh siswa atau guru bisa

banfu untule mendok i
kan hal tersebut vaitu denzan
melakukan login uatuk melakukan
inpur artikel yang berhubungan
dengan pengetahuan.

Download matesi pelajaren dan tugas
merupakan salah sats bagian dari
eplicit knowledge, di mena
dokumen-dokumen pengetahuan dan
tugas yang sudah di upload cleh guru
kenmdian dapat di dewnload oleh
siswa —siswi disckolsh SMK Al
Wahyo

Fitur download materi dan tugas
dalam prototyps KMS SMK Al
Wahyu memungkinkan siswa dapat
mendownload materi dan tugas yang
sudah di wpload guru.

Guru dapat mengevaluasi tinglat
pemahaman siswa dari setiap materi
vang diberikan secara tercrganisir.

Fitur ujian online dalam profofipe
KMS e-learning SMK Al-Wakhyu
dapat digunakan sebagai tolak ukur
melihat seberapa besar kemampuan
siswa dalam menyerap materi yang
sudah diberikan oleh guru.

Profil SME Al-Wahys scbagal
explicit nowledgs

Fitur yang discdiakan berupa mput
profil sekolzh SMK Al Wahyw,
struktur organisasi dan visi misi.

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

C.Soialization,Externalization,Combination,Intern

alization (SECI) Model Sebaran SECI
(Soialization Externalization Combination

Internalization) dalam SMK Al-Wahyu, Cibubur

sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Penyebaran Angket SECI
Guru di SMK Al-Wahyu.

Knowledge
Permasalahan Solusi pemecahan masalah
Process
Socialization 1. Proses sostalisast antar | 1. Fitur Upload materi dan tugas

guru dan siswa di dalam
lingkungan sekolah dilakukan
melalui tatap muka (Face fo
Jace Communications) seperti
pada saat KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar) dan diskusi
vang dilakukan di luar kelas.
Ketika  terjadi  hambatan
dalam berkomunikasi karena
guru tidak dapat masuk dan
memberikan materi  kepada
siswa maka kelas menjadi
kosong, dan siswa hanya
menerima tugas yang
diberikan oleh guru piket.
SMK  Al-Wahyu  juga
mempunyai program Magang
bagi kelas XI hal ini juga
mempengaruhi kurangnya
informasi yang diterima siswa
dalam bidang akademiknya
seperti Materi pelajaran dan
tugas yang harus dikerjakan

dalam profonpe KMS E-
Leamning berbasis web di SMK
Al-Wahyu dapat membantu guru
unfuk menyampaikan materi dan
tugas yang ingin diberikan tanpa
harus  bertatap muka secara
langsung.

2Fiur Upian Online juga
merupakan  fasilitas  dalam
profoype KMS  E-Learning
berbasis web di SMK Al-Wahyu
vyang dapat membanfu guru
untuk menilai kemampuan siswa
menangkap materi yang
diberikan tanpa harus bertatap
muka secara langsung.
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mencan dokumen yang telah
disimpan.

Internalization | 1 Dokumen  orgamisasi &

sekolah berupa profil sekolak,
strulctur organisasi dan visi misi
perhu untuk di dokurmen-tasikan
2 Delumen pengetahuan
mengenai  materi pelajaran,
bank soal, artikel-artikel dan
berita yangberhubungan dengan
kmowledge maupun informasi
vang masih dalam bentuk fisil
perhu untuk & ilean

1. Fitur seperti Company profile
dalam protetype KMS E-Leaming
berbasis web di SMK Al'Wahyu
mendokumentasikan hal tersebut.

2. Fitur Forwm, Artikel, Berita, dan
Company Profile dalam prototype
KMS E-Leaming berbasis web di
SMK AlWahyu bisa menjadi
media bagi siswa dan guru untuk

3Semua  dokumen  data
informasi dan knowledge yang
sudah didokumertasi-kan dapat
discbazkan,

sehingga terjadilah peningka-tan
knowledge sharing antara Guru
dan Siswa.

berbagi =

3Fitw Ujian  Online  juga
merupakan  fasilitas  dalam
prototype KMS  E-Learning
berbasis web di SME Al Wahyu
vang dapat membantu guru untuk
menilai kemampuan  siswa
menangkap maten dan melihat
seberapa efektif inowledge sharing
vang terjadi antara guru dan siswa
setelah mengmmakan metode o-
lsarning

2. Keterbatasan waktu tatap
muka antara Guru dan siswa
juga mempengaruhi budaya
diskusi di linglumgan sekolzh

3. Fitur Forum dalam protofype
EMS E-Leaming berbasis web
di SME Al-Wahyu dapat
memfasilitasi guru dan siswa
berdiskusi tanpaharus berada di
dalam lingkungan sekolah.

Externalization | 1. Eunkulum, SAP dan

Silabus yang dimiliki oleh
setiap guru dituangkandalam
bentuk materi, soal tugas,
soalquiz dansoal ujian yang
akandiberikankepada siswa

2. Dokumen pengetahuan
mengenai artikel yang berupa
opini dan gagasan wang
dimiliki setiap guru dan siswa
dituangkan dalam bentuk

disosialisasikan di ingkungan
sekolah baik untuk gum dan
siswa yang bersumber dan
Sekolah, Yayasan, maupun
DIENAS dalam bentuk
selebaran dan dibagi-bagikan
atau ditempel di mading
sekolah

1. Fitur Uploadmater, tugas dan|
soalujian dalamprotonpe KMS!
E-Leaming berbasis web di
SME Al-Wahyu dapat
membantu guru untuk
mengaplikasikan proses
externalization, dimana gum
dapat membagikan pengetalman’
vang dimilikinya kepada siswa

2. Fitur tulis artikel dalam
prototype  EMS  E-Leaming

tulisan artikel berbasis web di SMEK Al-Wahyu

dapat membantu guri dan siswa

3. Informasi vang akan menda an pengetahu-
- an vang dimilikinya

3. Ftur tulis berita dalam
protofype  EMS E-Leaming
berbasisweb di SMK Al-Wahyu
dapat membartuguru dan siswa
dalam memperoleh nformasi
tersebut.

Combination

Proses konversi fmowledge
untk  mengkombinasikan
berbagai explicit Imowledge
vang berbeda unfuk disusm
ke dalam sistem KMS E-
leaming di  sekolah Di
sekolah, proses penyimpanan
dokumen  seperti kurikulum,
SAP, Silabus,  modul
pelajaran, modul diklat -
book , bank soal masih dalam
bentuk fisik dan  juga
softcopy.  yang  kemudian

Frtur-fitur seperti upload materi
dan tugas dalam profofipe KMS
E-Leaming berbasis web di
SMK Al-Wahyu dapat
membanfu quu  dalam
penvimpanan  dokumen. Dan
fitur download matert
memudahkan siswa mempelajari
bahan materi yang diberikan
oleh guru

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

D.

Leadership, Technology and Culture:
Model Leadership, Technology and Culture
SMK Al-Wahyu Cibubur.

Tabel 5. Penyebaran Leadership,
Technology and Culture

Model Uraian
Pengembanga
n SECI
Leadership Di SMK Al-Wahyu, gaya kepemimpinan yang diterapkan ||

adalsh  gaya  kepemimpinan  demokratis.  Gaya
kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagal faktor
pendukung  terpenting dalam  kepemimpinan  yang
dilakukan dan mengutamakan orientasi pada hubungan
dengan anggota organisasi Gaya kepemimpinan ini
dimiliki oleh kepala sekolah SMK Al-Wahyu. Setiap ada
permasalahan selalu mengjkutsertakan bawahan sebagai
suatu tim yang utuh. Ini bisa dilihat pada saat pengambilan
keputusan melalui rapat yang melibatkan pimpinan SMK
Al-Wahyu dan guru-guru Pimpinan sekolah tidak
mengambil keputusan secara sendi tetapi dengan
keputusan yang diambil bersama. Pimpinan sekolsh
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Technology Perangkat keras(Hardware)

[ CPU kemputer (processor intel core i3)
CRAM2GB

O HardDisk 600 GB

T Mousetkeyboard Komic

U Printer HP D2666

[ Wireless Speedy

Perangkat lunak(Software)

O Windows 7 Ultimate 32-bit
O Notepad ++

0 XAMPP

C Microsoft Windows 2010
C Phpmyadmin

0 AVG Anti Virus

O File Zilla

Culture Budava vang tejadi di sekolah, antara guru dan siswa
kurang menerapkan budaya diskusi dan  berbagi
pengetahuan diluar jam pelajaran. Budava di dalam sekolah
masth bersifat tacit knowledge dan explicit mowledge vang
belum didokumentasikan untuk bisa dimanfaatkan agar
fmowledge sharing antar guru dan siswa bisa terjalin
dengan baik. SDM dalam sekolah ingin memiliki sebugh
wadah untuk berbagi fmowledge terutama dalam materi
pelajaran dan evaluasinya. Wadah KM dengan model e-
legrning diharapkan membantu guru dan siswa dalam
berbagl fmowledge tanpa ada keterbatasan waktu dan
tempat.

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

B. Road Map KM Model
Berdasarkan referensi metode yang

digunakan dari Amrit Tiwana (Tiwana,
2000) dilakukan beberapa penyesuaian
untuk diterapkan pada penelitian yang akan
dilaksanakan . Penyesuaian yang dilakukan
dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
1. Tahap | : Persiapan dan Evaluasi
Infrastruktur
Tahap ini merupakan proses awal dalam
penelitian, pada tahap ini terdapat dua
langkah vyaitu: persiapan dan evaluasi
infrastruktur. Proses pada tahap ini adalah
mengumpulkan literatur dan mengevaluasi
infrastruktur yang ada di SMK Al-Wahyu
saat ini.

Tahap I. Persiapan dan Evaluasi

Infrastruktur.Pada tahap ini terdapat dua

langkah yang digunakan yaitu :

A. Studi Literatur Analisa Kebutuhan
Knowldedge Management System
Untuk langkah studi literatur proses

yang dilakukan adalah menyusun form-form
wawancara yang akan digunakan pada
langkah-langkah ~ berikutnya. ~ Adapun
narasumber yang diwawancara penulis
adalah:

1. Kepala SMK Al-Wahyu

2. Guru bidang studi di SMK Al-Wahyu dan
Bagian Tata Usaha

3. Siswa/i SMK Al-Wahyu

Wawancara pada kepala sekolah SMK Al-

Wahyu :Terdapat 10 buah pertanyaan yang

diajukan  terhadap SMK  Al-Wahyu

menyangkut kebutuhan sistem knowledge
sharing yang dilakukan.
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B. ‘A'nglisis Infrastruktur yang Ada.

Internet 3
J

— Laptop 2

Laptop 1 Client 1 Client 2

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Gambar 3 Topologi Jaringan LAN SMK
Al-Wahyu

Tahap 11: Analisis dan Desain Knowledge
Management
Pada tahapan ini terdapat lima langkah
yaitu: desain infrastruktur, audit terhadap
aset pengetahuan dan sistem yang ada,
rangcangan tim, analisis dan desain
knowledge management. Proses yang
dilakukan pada tahap ini adalah mendesain
infrastruktur yang diinginkan oleh calon
pengguna sistem, audit terhadap
pengetahuan yang ada di SMK Al-Wahyu
beserta dengan cara  penyebarannya,
merancang tim calon pengguna sistem,
manganalisis kebutuhan pengguna kemudian
menerjemahkannya kedalam diagram UML,
proses yang terakhir adalah membuat desain
sistem dan desain site map yang akan
digunakan oleh pengguna sistem knowledge
management.
A. Analisis Infrastruktur Usulan
Setelah proses tahap persiapan dan
evaluasi infrastruktur selesai dilakukan,
maka penulis mendesain usulan infrastruktur
KM Sekolah SMK AL-Wahyu yaitu
penambahan jalur Local Are Network
(LAN) khusus untuk knowledge
management system

&
@i,
%o

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Gambar 4. Topologi Jaringan Usulan
LAN SMK Al-Wahyu
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B. Audit Terhadap Aset Pengetahuan dan
Sistem yang ada.

Audit Terhadap Aset Pengetahuan dan
Sistem yang ada. Hasil pada langkah ini
adalah aset pengetahuan dan sistem
penyebaran saat ini yang di terapkan SMK
AL-Wahyu, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 6 Sumber belajar di SMK Al-

Wahyu

Layanan atau Interaksi

No. Pemakai

1. | Siswa o Akses sumber Belajar

& Komunikasi (siswa-siswa,siswa guru)

* Diskusi electronik

® Menjawab ujian online essay dan pilihan |
ganda

* Mendownload materi dan tugas

2. | Guru atau Instruktur | » Mensuplay bahan ajar
* Mengupload tugas
« Merespon permintaan konsultasi

mengenai materi dan tugas

3. | Kepala Sekolah

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

* Menerima laporan hasil belajar

C . Aset knowledge yang ada dalam
organisasi

Berdasarkan hasil dari form wawancara
yang penulis terima terdapat beberapa
sumber pengetahuhan (knowledge asset)
yang ada pada guru-guru SMK Al-Wahyu
yaitu:

Berdasarkan hasil wawancara tacit dan
explicit knowledge yang ada dalam SMK
Al-Wahyu digambarkan seperti

Taml Knowledge

- gagasan \ \\

- penasehat akademik

- inovasi cara belajar baru

- info terbaru tentang IT Guru A \ ’ I

KMS SMK AL-WAHYU Repository
Knowledge
- Referensi
- Artikel dan Tulisan
- Bank soal ujian dan Quiz
- Silabus
-Berita sekolah
GuruB -Upload Soal

Explicit Knowledge:

- Kurikulum pengajaran
- Artikel iimiah

-menulis buku

- berkas administrasi

- notulen hasl rapat

- tulisan majalah sekolah
- makalah penelitian

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Gambar 5 Aset Knowledge SMK AL-Wahyu

Hasil analisa kekuatan dan kelemahan

organisasi adalah:

a. Untuk meningkatkan kualitas Sumber
daya manusianya dalam hal ini adalah
guru-guru, SMK  Al-Wahyu selalu
memberikan kegiatan pelatihan yang
berhubungan dengan penggunaan
teknologi informasi.

b. Hambatan kebanyakan dari guru-guru
SMK Al-Wahyu berusia diatas 30 tahun.

c. Belum maksimal tingkat kemampuan
guru dalam mengakses internet.
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d. Rendahnya kesadaran para guru dalam
menulis penulisan.

e. Kurangnya budaya diskusi sesama guru
dan siswa

f. Dukungan teknologi informasi yang
memadali

g. Belum  memiliki  website, hanya
memiliki blogspot yang hanya berisi
company profile saja.

h. Belum tersedianya media saling
berkomunikasi dan sharing diantara para
guru

i. Rendahnya kesadaran berbagi(sharing)
ilmu pengetahuan

A. Pada Knowledge Management System
ini penulis menggunakan pendekatan desain
dan analisis berorientasi objek atau Object
Oriented Analysis and Design (OOAD)
dengan menggunakan notasi  Unified
Modeling Language (UML).

I. Use Case Diagram

1. Use Case Diagram Halaman Front-page User

PillH Ruang.
Guru

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Gambar 6. Use Case Diagram Halaman
Front-page User

Il.  Activity Diagram Ujian Halaman Siswa

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Gambar 7. Activity Diagram Ujian
Halaman Siswa

PARADIGMA Vol. XVIII. No.1 Maret 2016

I1l. Desain ERD

| |
¥ Nial detal |
.
oo
Tl oy g 1 fomplen
Tel tyang_seess) i ™
Sttus_postig g | ol omplen
e [ |1, _komplen
bkt
Nis
s | Ns
f ] ™ | ovab, gl ey
| Jadval
b Kd_kebs ::‘«:hx;;.\. |«\\ Moo, sy [Pk oy
B 2 X g 1d_son)_esay
Wty ¢ 1K ke | Humt I ’Po e ‘ pertanyaan
Wakt [t tam_ oty i 1 mtoel
Status o n Y N |apm i kel
by hod el Wakto_jawab_essay 2
i T o 14 300 sy R
g c— Status_siswa —_—
Xd ke
14 jian )
Nis
Ui e 1.y
l Ujan Jat
10 gjan
-m 14 admin | 4-motee i Jat b deal
)l sdmn 1d_uian) 14 yan g ¥ W_soal
1d_admin Tel ing I N i Nosoal Pertanyaan
el input Nis
Pussword admin osian A
o sl Keteangan_ujn ) sl
Jomlah_soo_esay Securty ey i = )
Xd_kelas. Pol ¢
Gury = Jawaban_yang_doiln 0
— ek jvaban benar ¢
e -fatpe Waktyjiwab 10 mtpel
am. gy sl b seal
T lahir 1d_matpel | Mata_peljaran u P
Peddian g =
0 matpe 16 mapel %
Perguruan_tiggl - ipe! J
g at_seaan [
Kot gy
=
0 mtoe

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Gambar 8. Entity Relationship
Diagram

Tahap I11:

Management
Tahap pengembangan berisi langkah

pembuatan interface. Proses yang dilakukan

adalah pembuatan interface untuk pengguna

sistem.

A User Interface

Halaman Front-page User

Bernds  lnformuiekobh  Fasifss  KonukKami  Portal jin Onine

Pengembangan Knowledge

Online
Examination Porta|

(cuoree
=

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Gambar 9. Halaman Front-page User

Tahap 1V: Evaluasi

tahap terakhir vyaitu evaluasi terhadap
desain yang akan dibuat. Evaluasi
dilakukan degan membandingkan
kebutuhan pengguna dengan analisis dan
desain yang sudah dibuat.

Penjabaran dari metode penyesuaian
Tiwana [2000], setelah melihat hasil
kuesioner yang diberikan kepada Guru dan
siswa di SMK Al-Wahyu adalah sebagai
berikut:

A.  Deskripsi Hasil Penelitian
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1. Profil Responden

Dalam  penelitian  ini,  penulis
menyebarkan 80 lembar kuesioner kepada
kepala sekolah,guru dan siswa disekolah
SMK AL-Wahyu Cicubur Jakarta yang
terdiri dari kuesioner pra desain dan
kuesioner tanggapan penerapan aplikasi E-
Learning sebagai media pembelajaran.
Kuesioner pra desain digunakan untuk
menganalisa kebutuhan. Sedangkan
kuesioner tanggapan penerapan aplikasi E-
Learning digunakan untuk mengetahui
apakah penerapan aplikasi E-Learning dapat
bermanfaat dan menunjang proses kegiatan
proses pembelajaran pada sekolah SMK AL-
Wahyu. Selain itu, terdapat satu kuesioner
yang ditujukan kepada kepala sekolah
sebagai pihak manajemen sekolah yang
digunakan untuk melihat apakah dari segi
lembaga atau perusahaan sudah siap dalam
penerapan aplikasi E-Learning sebagai
media pembelajaran baru .
Kuesioner ini terdiri dari dua bagian, yaitu
bagian pertama tentang profil responden
yang terdiri dari kepala sekolah,guru dan
siswa. bagian kedua adalah tanggapan dari
bagian manajerial sekolah yang terdiri dari
kepala sekolah dan guru SMK AL-Wahyu
mengenai penerapan aplikasi E-Learning
guna meningkatkan efektifitas
pembelajaran.
Untuk mendapatkan gambaran mengenai
tanggapan dari kepala sekolah,guru dan
siswa yang menjadi responden dalam
penelitian ini, berikut akan diuraikan
pengelompokkan responden. Adapun data
yang penulis peroleh mengenai profil
responden adalah sebagai berikut:
2. Populasi Responden

Populasi penelitian dengan
memberikan Kkuestioner kepada Kepala
Sekolah,Guru dan Siswa Sekolah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)AL-WAHYU di
dilingkungan Dinas Pendidikan Provinsi DKi
Jakarta Timur berjumlah 98 Siswa yang
terdiri dari kelas X,XI,XIl,berdasarkan data
Sekolah tahun 2015.
Tabel 7. Identifikasi Kebutuhan Sistem

Total Keseluruhan
Kelas X | Kelas XI | Kelas XTI Guru
40 35 23
98 Siswa

37

Sumber :Sekolah Smk AFWahyu 2015

B. Sample Penelitian
Penentuan ukuran sample dalam
penelitian ini dilakukan dengan

PARADIGMA Vol. XVIII. No.1 Maret 2016

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut
Sugiono (2006-57):

n=N

1+e2N
Dimana :
n = Ukuran sample (error) sebesar
0,05(5%)
N = Ukuran Populasie
e = Taraf Kesalahan(error
n= N
1+elN
=100
1-+(0,05) 2(100)
=100
1,245
=80 Sample
C. Observasi

Melakukan pengamatan aktifitas baik
perilaku maupun non-perilaku, seperti
mengamati  foto-foto  kegiatan, kondisi
sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana,
mengamati  proses pembelajaran untuk
mengetahui secara sistematis kejadian yang
terkait dengan data yang akan dikumpulkan
D. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan data
sekunder berupa dokumentasi pelaksanaan
pembelajaran seperti ,foto-foto kegiatan,
riwayat pendidikan, struktur organisasi, latar
belakang dan visi misi perusahaan.

E. Identifikasi Kebutuhan Sistem

Untuk mendapatkan data-data terkait
dengan penelitian yang dilakukan, penulis
mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan
melakukan  survey,  observasi,  dan
dokumentasi di Sekolah SMK AL-Wahyu.
Identifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 8 .1dentifikasi Kebutuhan Sistem
Kegiatan TIdentifikasi

Survey +  Menyebarkan 80 kuesioner kepada kepala sekolah guru dan siswa
dengan teknik pengambilan sample populasi.

¢ Melakukan tanya jawab dengan kepala sekolah dan gum terkait
unfuk mendapatkan data yang diperlukan.

Observasi ¢ Melakukan pengamatan akiifitas baik perilakumaupun non-perlala,

seperti mengamati foto-foto kegiatan kondisi sekolsh, ketersediaan

sarana dan prasarana, mengamati proses pelaksanaan belajar
mengajar untuk mengetahui secara sistematis kejadian yang terkait
dengan data yang akan dikumpulkan.

Dokumentasi [+ Penulis mengumpulkan data sekunder berupa dokumentasi
pelaksanaan belajar mengajar, struktur organisasi, latar belakang dan
visi misi sekolah.

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
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Tabel 9. Jumlah Responden

Responden Total | Persentase
Kepala Sekolah 1 1,25%
Guru 19 23.75%
Siswa 60 75.00%
Total 80 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

Tabel 10.Profil Responden

Klasifikasi Responden | Jumlah | Persentase
1. Pendidikan Terakhir
SME. 60 75,00%
D3 3 3,75%
S1 14 17.50%
52 3 3.73%
S3 0 0,00%
Total 80 100%
2. Jabatan
Kepala Sekolah 1 1.25%
Guru 19 23.75%
Siswa 60 75,00%
Total 80 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

Tanggapan Penerapan E-Learning
Knowledge Management Sytem Sharing
Untuk Mendukung Kegiatan Pembelajan
Terhadap Para Guru dan Siswa
1. Profil Responden

Dalam penelitian ini, penulis
menyebarkan 80 lembar kuesioner kepada
Kepala Sekolah,Guru dan Siswa. Hal ini
dilakukan  untuk  mengetahui  apakah
Penerapan Knowledge Management System
Berbasis E-Learning ini dapat bermanfaat
dan  menunjang  proses  Knowledge
Sharing,Dan melihat apakah dari segi
Sekolah  sudah siap  dalampenerapan
Knowledge Management. Adapun data yang
penulis peroleh mengenai hasil kuestioner
adalah sebagai berikut:
Tabel 11 Kriteria penilaian skala likert

S5 Sangat setuju 3
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1
Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Selanjutnya  jawaban dari  responden

tersebut diberi nilai berdasarkan kriteria
penilaian dari skala likert, setelah dikalikan
lalu dijumlahkan dan dicari rata-rata dari
Setiap jawaban responden tersebut, maka
dibuatlah interval. Dalam penelitian ini
penulis menentukan banyak kelas interval
sebesar 5.

Penulis menggunakan rumus menurut
Sudjana (2002) , rumus yang menjadi dasar
tersebut adalah sebagai berikut :

rentang

P=—
Banyak kelas
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Dimana :

P = Panjang kelas interval
Rentang = Data terbesar-Data
terkecil
Banyak Kelas = 5
Jadi, panjang kelas interval adalah

5-1
P = Maka interval dari kriteria
p- 08 penilaian rata-rata adalah

sebagai berikut :
Sangat Buruk (SBR) / Sangat Rendah (SR)

= 1,00-1,79
Buruk (BR) / Rendah (R)
= 1,80-259
Cukup Baik (CB) / Cukup Tinggi (CT)
= 2,60-3,39
Baik (B) / Tinggi (T)
= 3,40-4,19
Sangat Baik (SB) / Sangat Tinggi (ST)
= 4,20-5,00

Tabel 12. Kuesioner Sebelum E-
Learning diterapkan disekolah SMK
Al-Wahyu

Daftar Pertanyaan $§| § | N[ T8 | 5T | Total | Med

Ket

Prosss Belzjar masih s=cera (Konvensional ) tanpe

adanya mediz apzpun &g |il| 8|23

Baik

2 herasd

Penzzzhuan yanzdimiliki zom dan sisw

darf pemmloman vidal torlasifkad demgan ik 133 17| 11) 7| 288 | 380

Baik

Tidzk adanyz mediz peyimpanzn data vang tarstrubte

§&tia pross pemblzzan

untuk setiap date-dat referemsd vanzdibumblandelam | 45 | 42 [ 24 | 15| 4 | 29 | 38

Baik

Tidzk adanyz laposan konkeit bai: dalam format zafik

Doz belgjar

maupun zbel vangmendeskeipsilan hasd pelelsanamn | 12 | 38 | & [ 20| 2 | 278 | 348

Baik

Infarmasi tidak: terszjd denzn czpat ketdia dibutiian

Baik

Dilam pemberian infommesi aleh selolsh tedkadang

menzumpulian seferensi-rafarensi pembelszan

merbutibkan waktu vang tidsk sedikit uamE AT AR TR

Baik

Broses Derbzd penztahuam tegadi kmtik: ada

s1zfu hal terkait mare] pemblzizan

peranyaan dari individu Jain yang belum men=ebui | g | 4 5 | 5 | g | 333 | 215

Baik

Belum adanyz sistem vanz dapar mengelola deva-dane
vangdiburunkan yanzberkaitan dengn da@s iR | 4y | 35 | gq |15 | 3 | a2 | 3m
dan sekolh &

Baiik

Minimnyz datz arsif data pamhelajasan yanz dapat
dijadilan hehan pembelgjaran larnatidakalimedia | 15 | 33 | 7 (15| 4 | 287 | 359
penyimpanan

Baik

Belum adanyz media delam menzmliess epont data

pambalzjzran yanzdapat disksss seca online yang
diburubkan dalem mendukune proses penzamhilan

bepuruszn

LI A SO N -E 5

Eaik

Total 155 | 405 | 84 | 128 | 2B | 2931 | 3664

Rats-Rata 366

Baik

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada
responden di SMK Al-Wahyu, dapat
dilihat angka sebesar 3,66 yang
menunjukkan para responden mengakui
kegiatan  belajar  mengajar  masih
konvensional belum tersedianya media
yang digunakan untuk kegiatan sharing
ilmu, atau media penyimpan informasi
yang dapat membantu dalam kegiatan
belajar mengajar, sharing ilmu
pengetahuan dan laporan yang
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menunjukan hasil pencapaian belajar.

Tabel 13. Kuesioner penerapan E-

Learning disekolah SMK Al-Wahyu

dilihat dari kualitas layanan sistem
informasi & Kualitas T1

KUALITASLAYANAN SISTEM INFORMASLKUALITAS TI

ABuldti FisilyTangibles)

TPanvediz zplikasi E-Lszmingvanzsav snska
. | memiliki permzkat karzs (hzedw:
vate) yanz mutshir

N 2| an | 2pn | Cukup
P I T L L 20 Baik

1y kzsi E-L ezming memilki fasilites vang wls
"~ | secam visual menarik ;

1 TPenzmpilan Failites fisiknya sesei denzn jenis ule
* | Jzvanzn yanzdiberikan -

4. | Penyediz Aplikzsi terschut dapst diandzlian W3 6 [ 4]0 |20 370 Bzik

5. | Fetikzpazmne nenpuve masdldb perdadkan. | g | oo
™| dendam sananghati membarikan jalan kaluy -

§ TPenyediz zplikas tersebu memberiken layamen
* | sesuai sssuzi denzen yang dijaniikan

C Davs Tangzap(Responsivansss)

5 | Merdka membaritahukan kepadz pangzina ketika sla| 7ol o | o Cukup
™ | tayanan skan dilsksanskan T S Baik

3 Marska selzlu mau mamnaeikan bantuzn kepadz 47
o 7

Merelz tidak akan meresa terlalu sibukunnk
|| mensmzmp pazmna

ebi akan memberikan
idu kepadz para panzzunz

1 DPenyedia aplikasi tesebw sangt memperhatilan a1 1 1l

* | kepentingzn para penzmmnz 351 | Baik

n DPenyedia akan memahami ksbutuhan khusws para
" | penzzunz

Total 233 (565 | 111 19 | 3 | 3347 | 413

Baik

Rats-Rats 3

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada
responden di SMK Al-Wahyu terhadap
kualitas layanan Sistem informasi dan
Teknologi Informasi dari E-Learning yang
akan diterapkan, dapat dilihat angka sebesar
3,49 yang menunjukkan para responden
merespon baik kehadiran E-Learning dan
merespon positif dari segi kualitas layanan
informasi  dan  kehandalan  Teknologi
Informasi dari aplikasi E-Learning yang akan
diterapkan.
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Tabel 14. Kuesioner penerapan E-
Learning disekolah SMK Al-Wahyu
dilihat dari kualitas sistem
informasi

KUALITAS SISTEM INFORMAST
A Fleksibilitas(Flexibiity)
Aglikasi E-Laaming terssbut dapat
1. fm‘zxﬁﬁfmmm = a3 o] | ::::p
dimodifikesi lagi
Apliksiz E-Laaming dapat dimumskan untul
2. | betbasai instantsi yeng kerskteristik berbeds | 17 [ 55| 7 | 1 | 0 | 305 | 383 Bsk
B Kenmdahan Of Use)
Tarsadia Fasilitas untul mangorsksi
3 data{Fungsi Helpjpada zplikasi E-Learning 21| 47| 12| 0 | 0| 263 | 334 B=ik
}’;;;]:ti{. {errorjyang terjadi mudah
4, dikoreksi dan didentifikasi dalam tersebut. 18| 45| 13| 2 | 1| 280 | 363 Baik
C.Keandalan v)
‘Meskipun pamakai talah lama tidsk i
Aplikasi E-Leaming terssbut mudah cuk
6. | dipsigen olsh ormz vens berupenems ki | 20 |42 [ 14 | 0 | o | 2 [ 33| WP
menzgunskanys Bk
Total ne|m| W |7 2 | 1665 | 20,8
Baik
Rata-Rata 347
Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Dari hasil penyebaran kuesioner kepada
responden di SMK Al-Wahyu terhadap
kualitas Sistem informasi dan Teknologi
Informasi dari E-Learning yang akan
diterapkan, dapat dilihat angka sebesar 3,47
yang  menunjukkan  para  responden
merespon baik kehadiran E-Learning dan
merespon positif dari segi sistem informasi
dari aplikasi E-Learning yang akan
diterapkan.
Tabel 15. Kuesioner penerapan E-
Learning disekolah SMK Al-Wahyu dilihat
dari kualitas informasi
KUALITAS INFORMASI
A Alrst(d
Informasi yang dibasilkan ok
1. | plikasi E-Lasming tarssbut 1747|185 0| 0| 288 |37 usaikp
gt
Informasi vang dihasilkan
2. | aplikasi torssbut dapat diparcaya | 18 [ 52 | B [ 1| 0 | 285 | 3,88 | Bak
B.Tapat WaktuTimalinass)
Informasi vang dihasilkan
3 aplikasi dapat dipscaya 23| 45| 12| 0| 0| 273 (341 Baik
. Falevanca{Relnvancs)
Informasi vang dihasilkan
4. | aplikasi torssbut melovan 18 | 43 | 17| t | 0 | 285 | 3,58 | Bak
Total 78 |187 (53 | 2z | 0 | 1153 | 144
Baik
Rata-Rata 36

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
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Dari hasil penyebaran kuesioner kepada Dari hasil penyebaran Kkuesioner kepada
responden di SMK Al-Wahyu terhadap responden di SMK Al-Wahyu terhadap
kualitas informasi dan dari E-Learning yang Kepuasan pengguna dari aplikasi  E-
akan diterapkan, dapat dilihat angka sebesar Learning yang akan diterapkan, dapat
3,6 yang menunjukkan para responden dilihat angka sebesar 3,5 vyang
merespon baik kehadiran E-Learning dan menunjukkan para responden merespon
merespon positif dari segi kualitas informasi baik kehadiran E-Learning dan merespon
yang dihasilkan dari aplikasi E-Learning positif dari segi kepuasan pengguna dalam
yang akan diterapkan. menggunakan aplikasi E-Learning yang

Tabel 16. Kuesioner penerapan E- akan diterapkan.

Learning disekolah SMK Al-Wahyu

dilihat dari Kepuasan Pengguna Akhir V. KESIMPULAN

Sistem Informasi Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan penulis di sekolah SMK AL-
_ Wahyu ini, maka penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan yang didapat dari

KEPUASAAN PENGGUNA AKHIR SISTEM INFORMAST . =0 ! .

\K —— hasil penelitian tersebut, yakni sebagai
T infocams veng berikut:
dihzzilkan olsh ..

[EEE ] s | o | s | 373 | cukup Baik a. Analisis kebutuhan prototype knowledge
dizmskan meman management system SMK AL-Wahyu
i Cibubur dapat di jawab melalui
iz pendekatan KM Model Inukshuk.

1| magtwile | wfas| | 1| o 2| 364 | Bak b. Dengan penelitian ini dapat diketahui
laporan yanz tapat .
sepert yems ey sejauh  mana penerapan knowledge
e management system pada sekolah SMK
Loaming g _ AL-Wahyu dapat meningkatkan budaya

: meghasln mlamp 20 s 358 Baik berbagi knowledge dan gemar menulis
vy diantara guru dan siswa dalam

B sty lingkungan sekolah SMK AL-Wahyu

i3z - -

Lemingyme | _ sehingga dapat meningkatkan mutu dan
bl | T o 3 Bk kualitas pengajaran khususnya bagi

el tenaga pengajar

SEyamersa puss ) . )

s | SR | olseln| 1| o | 27| 334 | CukupBak ¢. Hasil penyg—zbaran kuesioner kepada
yang iz responden di SMK Al-Wahyu terhadap

C.Tanpilan(Formay ualitas layanan Sistem informasi dan
s Teknologi Informasi dari E-Learning

. :;-ﬂmbﬂ"??m O e T yang akan diterapkan, dapat _dlllhat
sl s angka sebesar 3,49 yang menunjukkan
vang dbuniien para responden merespon baik kehadiran
R E-Learning dan merespon positif dari

7 E;L“"‘;,u‘?‘f“ wo|as s |2 | «| 2% | 553 | cukup Baik segi  kualitas Iayanar) informas_i daq
ca,;';“ﬁz,;;; kehandalan Teknologi Informasi dari
zacara jalas. - . .

D Cemsd ahan Eosy o7ss aplikasi  E-Learning yang akan
Loaming vae _ diterapkan.Wahyu terhadap kualitas

8. | sayagunakan 24|42 13| ¢t | o| 265 | 331 | Cukup Baik . . . .
Eomibtun layanan Sistem informasi dan Teknologi

=B ARANne 238 | cukun Bak Informasi dari E-Learning yang akan

X ilcasi 7 . ukup Bai . aps
Paing vssbur i diterapkan, dapat dilihat angka sebesar

E Ketepatan Tineslimess) 3,49 yang menunjukkan para responden
Sayad . . -

1o | el _ merespon baik kehadiran E-Learning

) 1r.fm:;£:.:g 1540 (13| 2 | 0 | 258 | 323 | Cukup Baik . . . .

et dan merespon positif dari segi kualitas
g v layanan informasi dan kehandalan

N ecewserinll 1Y IR R R (Y OSSR Teknologi Informasi dari aplikasi E-

* | inforamasi yamg . .
bz i Learning yang akan diterapkan.

Total IR B =] 2 || 385 Bk
Rata-Rata 3,5 '

Sumber: Hasil Penelitian (2016)
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